




BAB II  
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Teori Dan Kajian Pustaka 
1. Manajemen Persediaan 
a. Pengertian Persediaan   
      Persaingan yang meningkat pada perusahaan besar, menengah 
ataupun kecil menyebabkan suatu perusahaan harus meningkatkan 
efisiensi secara tepat di segala bidang. Salah satu upaya yang harus 
dilakukanya itu dengan meningkatkan efisiensi pengendalian 
persediaan. Dengan persediaan perusahaan dapat memenuhi 
permintaan konsumen. Selain itu dengan adanya persediaan di gudang 
juga diharapkan dapat memperlancar kegiatan produksi perusahaan 
dan dapat menghindari terjadinya kekurangan bahan baku. 
Keterlambatan jadwal pemenuhan produk yang dipesan oleh 
konsumen dapat merugikan perusahaan yang mana image perusahaan 
menjadi kurang baik.  
      Menurut Chase Richard B, Jacobs,(2014) Persediaan adalah 
jumlah ukuran stok pada suatu barang atau sumber daya yang 
dipergunakan dalam sebuah perusahaan atau organisasi. Berdasarkan 
uraian yang telah disebutkan dapat diketahui bahwa persediaan sangat 
penting artinya bagi suatu perusahaan yang berfungsi untuk 
menghubungkan antara perusahaan dengan konsumen dalam hal 






b. Tujuan Persediaan 
      Persediaan merupakan faktor penting yang harus diperhatikan 
dalam suatu perusahaan. Apabila persediaan yang ada tidak dikelola 
dengan baik oleh perushaan maka kegiatan produksi atau kegiatan 
operasional pada perusahaan akan terhambat karena perushaan tidak 
akan dapat beroperasi apabila tidak memiliki persediaan bahan baku. 
Menurut Chase Richard B, Jacobs, (2014) terdapat 6 tujuan persediaan, 
yaitu : 
1) Untuk mempertahankan kelanjutan pada kegiatan operasional 
perusahaan, dimana barang yang tersedia dapat menjadi 
fleksibilitas pada perusahaan ketika terjadi permintaan dari 
konsumen. 
2) Untuk pemenuhan variasi permintaan produk, jika permintaan pada 
produk tersebut diketahui dengan tepat (meskipun tidak tepat 
sepenuhnya), tetapi minimal dapat menghasilkan produk untuk 
memenuhi permintaan yang telah ada. 
3) Untuk memungkinkan fleksibilitas pada penjadwalan produksi, 
dengan adanya persediaan dapat mengurangi tekanan dalam sistem 
produksi untuk memenuhi barang-barang permintaan dari 
konsumen. 
4) Untuk memberikan perlindungan dalam waktu pengiriman bahan 





dan apabila terjadi keterlambatan produksi, maka perusahaan 
masih miliki persediaan untuk dijual. 
5) Untuk mengambil keuntungan dari pesanan pembelian, untuk 
melakukan pemesanan diperlukan biaya oleh karena itu semakin 
besar ukuran pengiriman semakin kecil biaya per unit. 
6) Banyak alasan spesifik lainnya berdasarkan situasi tertentu. 
Berdasrkan situasinya persediaan mungkin perlu disimpan contoh 
persediaan yang dibeli sebagai antisipasi terhadap perubahan 
harga. 
      Berdasarkan tujuan – tujuan diperlukannya persediaan yang telah 
disebutkan dapat diketahui bahwa adanya persediaan memiliki 
pengaruh  terhadap perkembangan suatu perusahaan karena dengan 
adanya persediaan, perusahaan dapat terus melakukan produksi 
sehingga dapat memenuhi kebutuhan yang diperlukan oleh konsumen. 
c. Jenis – Jenis Persediaan 
      Pada perusahaan jasa dan perusahaan manufaktur memiliki jenis 
persediaan yang berbeda. Dalam perusahaan jasa memiliki jenis jasa 
langsung dan jasa tidak langsung, jasa langsung berarti konsumen 
merasakan jasa tersebut secara langsung dan apabila jasa tidak 
langsung konsumen dapat merasakan jasa tersebut melalui perantara 
produk. Dalam perusahaan manufaktur terdapat perusahaan yang 





produk setengah jadi. Menurut Heizer & Render, (2011), persediaan 
yang ada diperusahaan biasanya terdiri dari empat jenis yaitu : 
1) Persediaan bahan mentah (Raw Material Inventory) yang telah 
dibeli, tetapi belum diproses. Pendekatan yang lebih banyak 
diterapkan adalah dengan menghapus variabilitas pemasok dalam 
mutu, jumlah atau waktu pengiriman sehingga tidak perlu 
pemisahan.  
2) Persediaan barang setengah jadi (Work In Process Inventory) 
adalah komponen-komponen atau bahan mentah yang telah 
melewati beberapa proses perubahan, tetapi belum selesai. 
3) Persediaan MRO (Maintenance, Repairing, Operating Iventory) 
merupakan persediaan yang dikhususkan untuk perlengkapan 
pemeliharaan, perbaikan, operasi. Persediaan ini ada karena 
kebutuhan akan adanya pemeliharaan serta perbaikan dari 
beberapa peralatan yang tidak diketahui sehingga persediaan ini 
merupakan fungsi jadwal pemeliharaan dan perbaikan. 
4) Persediaan barang jadi adalah produk yang telah selesai dan 
tinggal menunggu pengiriman. Barang jadi dapat dimasukkan ke 
persediaan karena permintaan pelanggan dimasa mendatang tidak 
diketahui. 
     Berdasrkan jenis – jenis persediaan yang telah disebutkan maka 
persediaan yang ada pada perusahaan jasa langsung maupun 





berbeda yang telah disesuaikan dengan kebutuhan perusahaan. Dalam 
perusahaan manufaktur juga memiliki jenis persediaan yang berbeda 
yang telah disesuaikan oleh kebutuhan produksi dari masing – masing 
perusahaan. 
2. Permasalahan Persediaan 
      Masalah persediaan adalah masalah yang sering dihadapi oleh 
beberapa perusahaan, karena apabila pengelolaan persediaan yang buruk 
akan berakibat terganggunya  mekanisme kegiatan operasional yang 
sedang berjalan. Masalah yang biasanya dihadapi oleh perusahaan yaitu 
persediaan bahan baku yang terlalu besar dibandingkan dengan kebutuhan 
akan menyebabkan keuntungan yang diperoleh perusahaan menurun. Hal 
ini disebabkan adanya biaya penyimpanan dan kualitas bahan baku yang 
menurun, tetapi persediaan bahan baku yang  terlalu kecil juga akan 
menekan keuntungan karena perusahaan tidak dapat bekerja dengan 
tingkat produktifitas yang optimal. Dengan adanya permasalahan tersebut 
perusahaan memerlukan adanya perencanaan persediaan dan pengendalian 
persediaan.  
3. Pengelompokan persediaan 
      Salah satu permasalahan yang  dihadapi oleh perusahaan dalam 
pengelolaan persediaan bahan baku adalah pengelompokan produk.   
Perusahaan cenderung mengalami kesulitan dalam hal pengelompokan 
bahan baku atau produk yang ada.  





      Dalam menentukan produk persediaan mana saja yang seharusnya 
diperhatikan dari pada produk lain sehingga dalam penyediaan 
persediaan perusahaan dapat fokus dalam pengelolaan yang sesuai 
dengan tingkat kepentingan dari masing – masing produk tersebut. 
Salah satu metode yang dapat digunakan untuk mengelompokkan 
produk yaitu Metode Klasifikasi ABC.  
b. Metode Klasifikasi ABC 
      Metode Klasifikasi ABC adalah metode yang dapat digunakan 
untuk mengelompokan produk yang ada pada persediaan sehaingga 
dapat sesuai dengan kepentingan dari masing – masing produk 
tersebut. Menurut Chase, Richard B, Jacobs, (2014) Klasifikasi 
persediaan ABC (ABC inventory classification) merupakan kegiatan 
membagi persediaan ke dalam kaetgori nilai uang yang 
menggelompokkan ke dalam strategi – strategi yang sesuai untuk 
kategori tersebut. Skema klasifikasi persediaan ABC dengan membagi 
item persediaan menjadi tiga kelompok, yaitu nilai uang yang tinggi 
(A), nilai uang menengah (B), dan nilai uang yang rendah (C). Yang 
mana nilai uang adalah ukuran yang penting; suatu item dengan biaya 
rendah tetapi mempunyai volume yang tinggi akan lebih penting 
dibandingkan dengan item biaya tinggi tetapi memiliki volume yang 
rendah. 





  Pada penelitian oleh Heizer & Render, (2016) dalam pembagian 
nilai dari masing – masing kategori ditentukan sebagai berikut : 
Tabel 2. 1 Nilai pada setiap kategori ABC 
Kategori Jumlah Total Barang Presentase Total Nilai Uang 
A 15% 70% - 80% 
B 30% 15% -25% 
C 55% 5% 
 
     Berdasarkan uraian yang telah disebutkan maka peneliti menyimpulkan 
bahwa dalam Metode Klasifikasi ABC dapat diketahui pengelompokan 
persediaan barang yang baik dengan mengetahui produk – produk yang 
perlu diperiotaskan terlebih dahulu dengan mengelompokan masing – 
masing produk dalam kategori A, kategori B, dan kategori C. Produk yang 
berada pada kategori A merupakan produk yang perlu diperiotaskan 
terlebih dahulu lalu menyusul dengan produk yang ada pada kategori B 
dan kategori C. 
4. Pengendalian Persediaan  
      Pelaksanaan pengendalian persediaan yang efektif berkaitan dengan 
tujuan perusahaan agar penjualan dapat maksimal dengan penggunaan 
sumber daya yang optimal. Pengendalian persediaan akan menjadi faktor 
utama keberhasilan perusahaan dalam mencapai jumlah produksi yang 
diinginkan oleh perusahaan untuk memenuhi permintaan konsumen. 
Tujuan dilakukannya pengelolaan persediaan adalah untuk 





mencapai strategi berbiaya rendah tidak akan pernah tercapai tanpa adanya 
pengeloaan persediaan yang baik.  
a. Metode Pengendalian Persediaan  
      Dalam pengendalian persediaan terdapat beberapa metode yang 
dapat digunakan yang disesuaikan dengan permasalahan dan yaitu :  
1) Metode Economic Order Quantity (EOQ) 
      Metode EOQ adalah salah satu teknik yang paling sering 
digunakan karena lebih mudah dipakai, metode ini menciptakan 
adanya persediaan yang dapat meminimalkan biaya persediaan 
yang dikeluarkan perusahaan. 
2) Material Requirements Planning (MRP) 
      Menurut Heizer & Render, (2014) Material Requirements 
Planning (MRP) merupakan permintaan terikat yang terdiri dari 
daftar kebutuhan bahan dan catatan persediaanyang akurat. 
Berdasarkan dari pengertian tersebut maka dapat diartikan 
bahwa MRP merupakan teknik perencanaan dan pengendalian 
material yang pada sebuah unit produk yang dihasilkan. 
3) Just-in-Time (JIT). 
      Menurut Stevenson & Choung, (2014) Just In Time (JIT) 
merupakan sebuah sistem pemrosesan yang sangat 
terkoordinasi dimana barang bergerak melalui sistem dan jasa 





      Pengendalian persediaan di  perusahaan sangatlah berperan 
penting dalam mengembangkan usaha, karena dengan pengendalian 
persediaan akan berpengaruh terhadap efisiensi biaya, keuntungan 
usaha, dan kelancaran produksi. Sehingga dengan adanya 
pengendalian perushaan diharapkan dapat membantu permasalahan 
perusahaan agar proses produksi tetap berjalan dengan lancar. 
b. Model Kuantitas Pesanan Ekonomis (Economic Order Quantity) 
Jumlah persediaan yang tinggi berakibat resiko biaya 
penyimpanan semakin besar sehingga perlu adanya optimalisasi pada 
persediaan perusahaan. Menurut Heizer & Render, (2011), model 
kuantitas pesanan ekonomis (Economic Order Quantity) adalah salah 
satu teknik kontrol persediaan yang meminimalkan biaya total dari 
pemesanan dan penyimpanan. Langkah penyelesaian perhitungan 
EOQ menurut Heizer & Render, (2011) sebagai berikut : 
1) Menghitung permintaan dari akhir periode  
2) Menghitung biaya sekali pemesanan 
3) Menghitung biaya penyimpanan per unit pada produk 
4) Menentukan jumlah pesanan ekonomis menggunakan metode 












Q *   : jumlah pemesanan optimal  
S (Setup)   : biaya pemesanan  
D (Demand)  : jumlah kebutuhan bahan  
H (Holding)  : biaya penyimpanan per unit per tahun 
Menurut Heizer & Render, (2016),biaya pemesanan dinyatakan 
dalam rumus sebagai berikut: 





D = Permintaan, biasanya dalam unit per tahun 
S = Biaya pemesanan 
Q = Ukuran pesanan 
Menurut Heizer & Render, (2016), biaya penyimpanan memiliki 
rumus sebagai berikut :  





H = biaya penyimpanan per unit 
Q = Jumlah barang setiap pesanan 

















Grafik 2. 1 Total Biaya 
 
Sumber : Heizer & Render, (2014)  
6) Reorder Point (ROP) 
       Pemilihan waktu tunggu yang optimal digunakan untuk 
menentukan pemesanan kembali dari bahan baku perusahaan 
tersebut agar resiko perusahaan dapat ditekan seminimal 
mungkin. Menurut Heizer & Render, (2011) titik pemesanan 
ulang (Reorder Point) yaitu tingkat persediaan dimana ketika 
persediaan mencapai tingkat tersebut, pemesanan harus 
dilakukan. Rumus untuk menentukan ROP menurut Heizer & 
Render, (2016) adalah sebagai berikut : 
ROP = d x L 
Keterangan :  
d = Permintaan per hari 








Grafik 2. 2 Reorder Point (ROP) 
 
Sumber : (Heizer & Render, 2016) 
7) Safety Stock (SS) 
      Persediaan pengaman (safety stock) adalah persediaan 
tambahan yang diadakan untuk melindungi atau menjaga 
kemungkinan terjadinya kekurangan bahan baku (stock out) 
sehingga tidak mengganggu kelancaran proses produksi.  
SS = SD x Z 
Keterangan : 
SS = Persediaan pengaman  
SD = Standard Devisisasi 
Z = Nilai pada tabel Z (kurva normal).  
      Sehingga safety stock merupakan persediaan pengaman atau 






B. Tinjauan Penelitian Terdahulu 
Penelitian yang dilakukan oleh Simbar et al., (2014) memiliki tujuan 
untuk menganalisis total biaya persediaan bahan baku, kapan akan dilakukan 
pemesanan kembali (reorder point), jumlah persediaan pengaman (safety 
stock), menganalisis pengendalian persediaan bahan baku. Alat analisis yang 
digunakan adalah Metode Economic Order Quantity (EOQ). Hasil 
penelitiannya yaitu pembelian bahan baku optimal tiap kali pesan menurut 
metode EOQ adalah 4,448 m³, persediaan maksimum (Maximum Inventory) 
yang harus disediakan perusahaan meurut metode EOQ adalah sebesar 
4,688m³,Kuantitas persediaan pengaman (safety stock) yang dibutuhkan 
perusahaan menurut metode EOQ adalah 0,24 m³, Waktu pemesanan kembali 
(reorder point), waktu yang tepat menurut metode EOQ adalah pada saat 
persediaan bahan baku di dalam gudang masih 0,603 m. 
Menurut penelitian oleh Jessica Juventia, (2016) yang bertujuan untuk 
mengetahui jumlah kebutuhan pembelian bahan baku billet pada PT.BS, untuk 
mengetahui jumlah persediaan pengaman (safety stock) bahan baku billet yang 
dibutuhkan PT.BS, untuk mengetahui kapan PT.BS akan melakukan 
pemesanan kembali(reorder point) bahan baku billet. Alat analisis yang 
digunakan adalah Metode Economic Order Quantity (EOQ), Safety Stock. 
Reorder Point dengan hasil penelitian yaitu jumlah produk yang dibutuhkan 
yaitu 47,062,637 kg,jumlah produk pengaman (safety stock) yang dibutuhkan 
yaitu 2,550,245kg dan titik pemesanan kembali (reorder point) dilakukan pada 





Pada penelitian Mujiono, (2017) bertujuan untuk menganalisis jenis 
pipa air pvc yang masuk kategori kelas A, B, dan C. Alat analisis yang 
digunakan adalah Metode Klasifikasi ABC dengan hasil penelitian yaitu 
kategori kelas A : item yang mempunyai persentase antara 0-70% yang terdiri 
dari 8 item, kategori kelas B : adalah item yang mempunyai presentasi antara 
71-90% , yang terdiri dari 10 item persedian, dan kategori kelas C : item yang 
mempunyai presentase antara 91-100% yang terdiri dari 15 item persediaan. 
Afianti et al., n.d. (2017) melakukan penelitian yang bertujuan untuk 
mengendalikan persediaan bahan baku. Alat analisis yang digunakan adalah 
Metode Klasifikasi ABC. Hasil penelitiannya yaitu kelas A terdiri atas 3 item 
bahan baku impor, kelas B terdiri atas 6 item bahan baku impor, dan  kelas C 
terdiri atas 16 item bahan baku. 
Ruslan, (2018) melakukan penelitian yang mempunyai tujuan yaitu 
untuk mengendalikan persediaan guna pemenuhan bahan baku terhadap 
kelancaran proses produksi. Alat analisis yang digunakan adalah Metode 
Klasifikasi ABC dan Metode Economic Order Quantity dengan hasil 
penelitiannya yaitu dari hasil perhitungan dengan menggunakan EOQ yang 
telah diterapkan pada material lokal kelompok A, pengeluaran dapat dihemat 
sebesar Rp. 24.114.173 dari biaya total yang dikeluarkan PT. XYZ dalam 
setahun (selama periode tahun 2015). 
 Hidayat et al., (2019) melakukan penelitian yang bertujuan untuk 
membantu perusahaan dalam mengelola persediaan. Alat analisis yang 





produk pada kelompok A sebesar 13,18% jumlah produk dengan 79,87% nilai 
produk, kelompok B sebesar 22,42% jumlah produk dengan 15,12% nilai 
produk, dan kelompok C sebesar 64,40% jumlah produk dengan 5,01% nilai 
produk. 
 Fikram, (2019) melakukan penelitian yang bertujuan untuk 
menentukan interval waktu pemesanan sehingga mengefisiensi biaya 
pemesanan. Alat analisis yang digunakan yaitu Metode Klasifikasi ABC. 
Hasil penelitian adalah pengolahan data diperoleh kesimpulan nilai interval 
waktu antar pemesanan yang efektif untuk melakukan pembelian bahan baku 
dimana diperoleh hasil terbesar selama 18 hari dan yang terkecil selama 9 
hari, untuk nilai maksimum pembelian bahan baku dengan hasil terbesar 
20.592,53 Kg dan terkecil 2.192,39. 
Manullang & Ramdan (2019) pada penelitiannya yang memiliki 
tujuan untuk mengetahui cara mengimplementasikan persediaan barang 
dengan metode ABC Divisi GMS. Alat analisis yang digunakan adalah 
Metode Klasifikasi ABC dengan hasil penelitiannya adalah produk yang 
masuk kedalam kategori A sebanyak 232 item dari total 890 item yang 
tersedia, kategori B memiliki volume penjualan 21 unit harga Rp.1.275.800, 
kategori C memiliki volume tahunan 16 unit untuk satu tahun, memiliki harga 
per unit sebesar Rp.186.364. 
Junaidi, (2019) pada penelitian yang bertujuan untuk mengetahui 
bagaimana Penerapan metode ABC dalam pengendalian persediaan bahan 





Klasifikasi ABC. Hasil penelitian kategori A yaitu paling menyerap dana 
terbesar adalah tepung dan mentega. Kategori B terdiri dari 2 item yaitu Gula 
dan Kacang. kategori C terdiri dari 5 jenis komponen yaitu Susu batang, 
Coklat batang, Telur, Selai strawbery dan Pisang. Kelima komponen tersebut 
dikategorikan kelas C karena memiliki persentase kumulatif item jenis barang 
lebih dari 50%. 
Guslan & Saputra, (2020) dalam penelitiannya yang bertujuan  untuk 
mengetahui suku cadang manakah yang perlu dipriotaskan, untuk mengetahui 
jumlah optimal persediaan dan untuk menetapkan total cost. Alat analisis 
yang digunakan adalah Metode Klasifikasi ABC dan Metode EOQ dengan 
hasil penelitiannya yaitu total dari 1366 item kebutuhan perusahaan terhadap 
suku cadang diperoleh 355 suku kategori golongan A, sedangkan total 
persediaan dengan menggunakan metode EOQ multi item adalah sebesar Rp. 
6.984.661.625, dari kedua total biaya tersebut terdapat selisih antara kedua 
total biaya tersebut sebesar Rp. 4.609.414.770. 
Jayakumaran et al.,(2020) conduct research that aims to understand 
the inventory management of Giant Superstore Taman Connaught. The 
analytical tool used is ABC Analysis with research results the study indicated 
dissimilarities in controlling the inventory in Giant superstore. The study 
found Giant had used POM.net in their inventory management since this 
software from ABC tool. HR manager has to recruit quality skilled workers 





Stojanović & Regodić, (2017) conduct research that aims to  make the 
most favorable offer in all the segments of business doing, excellent prices, 
deferred payment in installments. The analytical tool used is ABC-XYZ 
method. With research results the presented inventory analysis system, is 
indicative of the practical application of the ABC-XYZ analysis. As we can 
see, the products that should be paid greater attention to, as well as, those 
that should be paid lesser attention to, in the purchase operation, have been 
identified.  
Berdasarkan beberapa jurnal penelitian yang telah disebutkan 
sebelumnya persamaan jurnal – jurnal tersebut dengan penelitian ini 
menggunakan metode yang sama yaitu Metode Klasifikasi ABC dan Metode 
Economic Order Quantity (EOQ). Perbedaan pada jurnal – jurnal yang telah 
disebutkan dengan penelitian ini yaitu penelitian ini tidak hanya menerapkan 
Metode Klasifikasi ABC dan Metode EOQ saja tetapi juga melakukan 
evaluasi terhadap pengendalian persediaan yang telah dilakukan oleh 
perusahaan serta dalam memperoleh hasil dalam penerapan Metode EOQ 










C. Kerangka Pikir 
Berikut ini merupakan kerangkar pikir penelitian : 
 
Sumber :Heizer & Render, (2016), diolah 
      Berdasarkan kerangka pikir tersebut pada penelitian ini akan 
menggunakan Metode Klasifikasi ABC dan Metode Economic Order 
Quantiy (EOQ). Dalam pengelompokan persediaan pada penelitian ini 
menggunakan Metode Klasifikasi ABC. Pengendalian persediaan barang 
dagang pada penelitian ini menggunakan Metode Economic Order 
Quantity (EOQ) dengan menentukan jumlah pemesanan ekonomis, produk 
pengaman (Safety Stock) dan titik pemesanan kembali (Reorder Point). 
 
